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EFEK EKSTRAK BUNGA KECOMBRANG (Etlingera elatior) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus SEBAGAI 

ANTIBAKTERI SECARA IN VITRO 

NURLAILYA SAKINA AZALIA 

 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efek ekstrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan mengetahui PIDG (Percentage Inhibition Of Diameter Growth) 

dengan metode Test Kirby-Bauer. Kelompok perlakuan terdiri dari kontrol (-) 

menggunakan DMSO, kontrol (+) menggunakan tetrasiklin dan ekstrak bunga 

kecombrang 80%, 90%, dan 100%. Hasil zona hambat dari lima perlakuan 

terhadap Staphylococcus aureus terdapat diameter yang berbeda-beda, diameter 

zona hambat yang terbaik dimiliki oleh ekstrak dengan konsentrasi 100%. Hasil 

uji berdasarkan PIDG pada ekstrak bunga kecombrang memiliki nilai yang paling 

tinggi pada P3 (ekstrak bunga kecombrang 100%) sebesar 65,39%. Presentase 

zona hambat dan PIDG di uji menggunakan one Way ANOVA. 

Kata Kunci : Staphylococcus aureus, ekstraksi bunga kecombrang, diameter zona 

hambat 
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EFFECT OF KECOMBRANG FLOWER EXTRACT (Etlingera 

elatior) AGAINST THE BACTERIA Staphylococcus aureus AS 

AN ANTIBACTERIAL IN VITRO 

NURLAILYA SAKINA AZALIA 

 

 

ABSTRACT 

The aim of this research was to determine the effect of kecombrang flower 

extracted (Etlingera elatior) as an antibacterial against Staphylococcus aureus and 

to determine the PIDG (Percentage Inhibition Of Diameter Growth) using the 

Kirby-Bauer Test method. The treatment group consisted of control (-) using 

DMSO, control (+) using tetracycline and combrang flower extracted 80%, 90% 

and 100%. The inhibitory zone results from the five treatments for Staphylococcus 

aureus had different diameters, the best inhibitory zone diameter was found in the 

extracted with a concentration of 100%. The test results based on PIDG on 

kecombrang flower extracted had the highest value at P3 (100% kecombrang 

flower extracted) at 65.39%. The percentage of inhibition zone and PIDG was 

tested using one way ANOVA 

Keywords: Staphylococcus aureus, extraction of kecombrang flowers, inhibition 

zone diameter 
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